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ABSTRACT
This study aims at determining the method of implementing structural work on the construction project of
the Astra International Cooperative Building, Central Jakarta; calculating the quantity or volume of work
and budget costs, time and tools used; and knowing the cost analysis on the Astra International Cooperative
Building project using the 2016 SNI analysis method. The construction project for the Central Jakarta Astra
International Cooperative building which is used as the object of research is located on Jl A. Yani No.66,
RT.8/RW.3, Cemp. White Tim., Kec. Cemp. Putih, Central Jakarta City, Special Capital Region of Jakarta
10510. The implementation method for the construction of the Astra International Cooperative building is
starting from the preparation work, land clearing and surveying, then the work on the lower structure and
the upper structure of the building. The results of the calculation of the budget plan for structural work that
I obtained based on the results of the analysis were Rp. 35.372.242.130.92 (Thirty-Five Billion Three
Hundred Seventy-Two Million Two Hundred Forty-Two Thousand One Hundred Thirty Rupiah). Based on the
analysis of the implementation time of the structural work, it was found that the implementation time was
608 days (20.5 months). So there is a difference in the planned implementation time ofthe project.
Keywords: Construction Management, Time, Cost Budget

ABSTRAK

Adapun tujuan studi ini adalah untuk mengetahui metode pelaksanaan pekerjaan Struktur pada proyek
pembangunan Gedung Koperasi Astra International Jakarta Pusat; menghitung kwantitas atau volume
pekerjaan dan anggaran biaya, waktu serta alat yang digunakan; dan mengetahui analisis biaya pada
proyek Gedung Koperasi Astra International dengan menggunakan metode analisa SNI 2016. Proyek
pembangunan gedung Koperasi Astra International Jakarta Pusat yang dijadikan sebagai objek penelitian
berlokasi Jl. A. Yani No.66, RT.8/RW.3, Cemp. Putih Tim., Kec. Cemp. Putih, Kota Jakarta Pusat, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta 10510. Metode pelaksanaan pembangunan gedung Koperasi Astra Internasional
ialah dimulai dari pekerjaan persiapan, pembersihan dan pengukuran lahan, kemudian pekerjaan
struktur Bawah dan struktur Atas Gedung. Hasil perhitungan rencana anggaran biaya untuk pekerjaan
struktur yang saya peroleh berdasarkan hasil analisa adalah Rp. 35.372.242.130,92 (Tiga Puluh Lima
Milyar Tiga Ratus Tujuh Puluh Dua Juta Dua Ratus Empat Puluh Dua Ribu Seratus Tiga Puluh Rupiah).
Berdasarkan analisa waktu pelaksanaan pekerjaan struktur diperoleh lama waktu pelaksanaan adalah
608 hari (20,5 bulan). Sehingga terdapat perbedaan waktu pelaksanaan yang direncanakan dari proyek.
Kata Kunci :Manajemen Konstruksi, Waktu, Anggaran Biaya
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1. PENDAHULUAN

Konstruksi dari sebuah bangunan
merupakan kebutuhan dasar manusia,
dimana tingkat kebutuhan terus
meningkat sejalan dengan
perkembangan dan kemajuan teknologi.
Konstruksi bangunan pada saat ini
adalah suatu objek yang kompleks,
dimana didalam bangunan tersebut
diperlukan perhitungan dan analisa
yang cermat serta pertimbangan
tertentu yang akan menghasilkan
bangunan yang memenubhi syarat kokoh,
ekonomis maupun estetika.

Perkembangan proyek konstruksi pada
masa sekarang mengalami kemajuan
yang cukup pesat.Pembangunan proyek
konstruksi meliputi perencanaan dan
pelaksanaan, merupakan dua hal yang
berkaitan, perencanaan dihadapkan
pada pengaturan sumber daya seperti
tenaga kerja, peralatan, bahan biaya dan
waktu.Sedangkan pelaksanaan
merupakan bentuk penyelenggaraan
dari pembangunan yang di usahakan
agar berjalan tepat waktu dengan
kualitas yang baik dan biaya yang
efisien.Guna memperoleh keberhasilan
dalam kedua hal tersebut, salah satunya
adalah dengan dukungan analisis biaya
yang baik.Karna dalam jasa konstruksi
dituntut untuk mampu bersaing dan
melaksanakan proyek tepat waktu dan
lancar sesuai spesifikasi pekerjaan yang
terdapat Rencana Kkerja dan Syarat-
syarat (RKS) yang telah ditetapkan.

Dalam kenyataannya, biaya yang
dikeluarkan dalam menyelesaikan suatu
proyek (real cost) tidak sama persis
dengan biaya rencana yang tercantum
dan Rencana Anggaran Biaya (RAB). Hal
ini dapat disebabkan oleh karna
perbedaan kebutuhan tenaga kerja
dalam menyelesaikan suatu jenis
pekerjaan konstruksi metode SNI, dan

kenyataan dilokasi proyekKebutuhan
jumlah tenaga kerja per volume
pekerjaan selanjutnya yang disebut

koefisien tenaga kerja, sangat
dipengaruhi oleh produktivitas sumber
daya manusia, yang pada

kenyataaannya tidak merata disetiap
wilayah di Indonesia seperti yang
diasumsikan pada metode SNI.Koefisien
tenaga kerja ini merupakan factor
pengali dalam perhitungan harga satuan
upah. Sehingga pada perbedaan nilainya
akan menghasilkan harga suatu upah
yang berbeda antara metode SNI, dan
harga satuan jadi dilapangan.

Tujuan Penulisan

Ruang lingkup pembahasan yang
dilakukan oleh penulis hanya berkisar
pada hal-hal yang berhubungan dengan
topik yang telah ditentukan. Adapun
maksud dan tujuan pembahasan adalah

1. Mengetahui metode pelaksanaan
pekerjaan Struktur pada proyek
pembangunan Gedung Koperasi
Astra International Jakarta Pusat

2. Menghitung kwantitas atau volume
pekerjaan dan anggaran biaya,
waktu serta alat yang digunakan.

3. Mengetahui analisis biaya pada
proyek Gedung Koperasi Astra
International dengan menggunakan
metode analisa SNI12016.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen proyek dilaksanakan
melalui aplikasi dan integrasi tahapan
proses manajeman proyek yaitu
initiating, planning, executing,
monitoring dan controlling serta
akhirnya closing keseluruhan proses
proyek tersebut. Dalam pelaksanaannya,
setiap proyek selalu dibatasi oleh
kendala-kendala yang sifatnya saling
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mempengaruhi dan biasa disebut
sebagai segitiga project constraint yaitu
lingkup pekerjaan (scope), waktu dan
biaya. Di mana keseimbangan ketiga
konstrain tersebut akan menentukan
kualitas suatu proyek. Perubahan salah
satu atau lebih fakt or tersebut akan
mempengaruhi setidaknya satu faktor
lainnya. (PMBOK, 2004)

Analisa Waktu Penjadwalan

Menurut Iman Soeharto, perencanaan
waktu pelaksanaan dan jumlah tenaga
kerja dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut :
kxV
N =
T

Dimana:
N = Jumlah Tenaga Kerja

k = Koefisien Tenaga Kerja dalam
Analisa Harga Satuan

V = Kuantitas Pekerjaan
T = Lama Pekerjaan

Faktor yang harus diperhatikan dalam
menghitung produksi peralatan per
satuan waktu yaitu:

1. Kapasitas Produksi
Q=qxNxE
=qx60/WSXE
Dimana:

Q = Produksi per jam dari alat (m1/hari;
m2 /hari; m3/hari; kg/hari)

q = Produksi dalam suatu siklus
kemampuan alat (m1, m2, m3, kg)

N = Jumlah siklus dalam satu jam
(satuan waktu)
E = Efisiensi kerja (cuaca, material,

peralatan kerja)

Kurva S

Kurva S merupakan salah satu teknik
pengendalian kemajuan proyek dengan
memakai kombinasi kurva “s” dan
tonggak kemajuan
(milestone).Milestone adalah titik yang
menandai  suatu  peristiwa yang
dianggap penting dalam rangkaian
pelaksanaan pekerjaan proyek.Peristiwa
itu dapat berupa saat mulai atau
berakhirnya pekerjaan.Titik milestone
ditentukan pada waktu menyiapkan
perencanaan dasar yang sebagai tolak
ukur kegiatan pengendalian proyek.

TIMES SCHEDULE

—Ponion | TR R

Gambar 2.3 Time Schedule
menggunakan Kurva S

1. Waktu Siklus

Pengamatan pengecoran beton ready
mix pada balok dan plat masing - masing
lantai dengan tower crane
menggunakan bantuan bucket untuk
mendistribusikan beton ke area yang
akan dicor. Kapasitas bucket yang
digunakan sebesar 1 m3 , tetapi saat
proses pengecoran hanya 80% - 90%
dari volume bucket yang terisi beton.
Untuk menyelesaikan pengecoran 1 m3
beton ready mix rata-rata jumlah bucket
bergerak bolak - balik sebanyak 1 kali.
Diasumsikan kondisi operasi dan
pemeliharaan peralatan baik, dengan
nilai efesiensi kerja peralatan
berdasarkan Tabel 2.1 digunakan 0,75.
Adapun pengamatan waktu siklus untuk
truck mixer pertama pada Gedunglantai
2 ditabelkan pada Tabel 2.1
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Tabel 21 Efisiensi kerja

Pemeliharzan Mesin

Kondsi Operns aoi

Alat Daile Sezali | Dk Sedans Dzl Sckali
| Beik Selai 1483 081 0.7 oI 063
Bak 178 075 a7l 065 of
Gedang a2 063 0,65 05 (54
Beruk 163 {3 05 [ 04s
| Beruk Selcli 152 03 047 042 032
Sumber : Rochmanhad 1982

Tabel 2.2 Pethitungan waktu siklus untuk 1 m3 pengecoran pada lantai
3 dengan tower crane
Total
Waktu (detik)
Bucket ke Waktu

T HT DT RT ST (detik)
1 2 223,35 19 133,87 60 458,22
Total 2 223,35 19 133,87 6o 458,22

Dengan cara yang sama, perhitungan
waktu siklus per bucket diamati untuk
antrian truck yang selanjutnya pada
pengecoran lantai 3 gedung.sebanyakl
truck mixer dengan masing-masing
berkapasitas 1  m3.Keterlambatan
mobilisasi baik hambatan di jalan,
kerusakan mesin, maupun masalah
lainnya dimasukan ke dalam waktu
tunggu truck, dan dimasukan dalam
spotting  time.Selengkapnya  dapat
dilihat dalam Tabel 2.3.

Total Waktu

Waktu Siklus (jam)
Molen (jam)
LT | HT DT RT ST
a B c d e f=a+bord+e

1 0493| 3.884| 04862940 | 1,619 9,288
2 0336 3010 03602956 1,675 9,42
Ratarata | ga14| 3.002| 0427|2.048| 1,647 9,35

Sumber :(Rostiyanti, 2008).

Berdasarkan Tabel 2.3 dapat diketahui
total waktu siklus per bucket dengan
pengecoran menggunakan tower crane
saat pengecoran beton ready mix pada
Gedung lantai3 yaitu:

- Waktu siklus 1 bucket:
CT =LT+HT+ DT+ RT +ST

= waktu (muat + angkut +
bongkar + kembali + tunggu)

=(0,414 + 3,902 + 0,427 + 2,948 +
1,647)=9,355 menit= 0,156 Jam

- Jumlah mobilisasi bucket yang
digunakan dalam pengecoran tiap 1 m3
beton ready mix sebanyak 1 kali karena
dengan asumsi per 1 bucket 1 m3 ,
hanya terisi sebanyak 80% dari
kapasitas  bucket.  Untuk  setiap
pergantian truck mixer membutuhkan
waktu sesuai tabel, tetapi waktu siklus
dihitungsaat truck mixer sudah siap
ditempat cor ditambah dengan waktu
tunggu truck berikutnya.

Maka total waktu tiap pengecoran 1 m3
pada lantai 3

=7x0,156 jam
=1,092 jam

1. Volume Pengecoran
Volume =1 m3

2. Perhitungan produktifitas alat dan
tenaga kerja (grup)

- Pengecoran pelat Gedung lantai 3
Volume pekerjaan =1 m3
Durasi pengamatan = 1,092 jam

Jumlah tenaga kerja = Mandor +

Tukang Beton + Pekerja
=1+1+2=4orang

Produktifitas alat dan tenaga kerja
(grup)

. 60 . . .
= kapasits x— x efisiensi
cr
60
=0,8 x—=x 0,75
9,355

= 3,848 m3 / jam

4. Perhitungan koefisien tenaga kerja
Durasi pekerjaan adalah total
volume dibagi kapasitas perhari,
jumlah tenaga kerja dalam 1 grup
terdiri dari 0.1 mandor, 1 tukang
beton, 2 buruh lapangan terlatih.
Direncanakan menggunakan 1 grup.

130 ANALISA MANAJEMEN KONSTRUKSIPROYEK PEMBANGUNAN
GEDUNG KOPERAS| ASTRA INTERNATIONAL JAKARTA PUSAT

Dedi Putra JayaGulo Y, Robinson Sidjabat 2, Rahelina Ginting

3)



Perhitungan Produktifitas /Hari
=3,848 m3 /jam x 7

=26.93 m3/ Hari

3. Waktu Pengecoran per m3
menggunakan Tower Crane
__Produktivitas Grup _3,87m3/jam

Durasi 60 menit

=0,0645 m3 / menit
=0,0645 m3 x 15,5 menit
=1 m3

Dari hasil pengamatan dan perhitungan
waktu, waktu yang dibutuhkan untuk
pengecoran menggunakan tower crane
adalah 15,5 menit.

Analisa Harga Satuan

Analisa harga satuan pekerjaan adalah
suatu cara perhitungan harga satuan
pekerjaan konstruksi yang dijabarkan
dalamperkalian =~ kebutuhan  bahan
bangunan, upah kerja, dan peralatan
dengan hargabahan bangunan, standart
pengupahan pekerja dan harga sewa /
beli peralatan untuk menyelesaikan
per satuan pekerjaan konstruksi.

Harga satuan pekerjaan dipengaruhi
oleh beberapa unsur yaitu :

1. Upah tenaga kerja (labors)
2. Bahan (material)
3. Alat (equipments)

FERALATAN

man i el aan

Gambar skema 2.4 Skema Harga Satuan Pekerj asn

3. METODE PENELITIAN

Lokasi Proyek Penelitian

Proyek pembangunan gedung Koperasi
Astra International Jakarta Pusat yang
dijadikan sebagai objek penelitian
berlokasi JI. A. Yani No.66, RT.8/RW.3,
Cemp. Putih Tim., Kec. Cemp. Putih, Kota
Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota
Jakarta 10510 Lokasi ini terletak di
daerah kota Jakarta Pusat. Lokasi
proyek dapat dililhat pada gambar
dibawah ini.

- B8

@ 1. Pk bas days
oY 5
F

Q Hatel Daily Inn
a
a

0 Proyek Gedung Kogerasi
Astra intamationn|

e Ve - ]

Gambar : 3.1 Denah Lokasi Proyek
Penelitian

Tahapan Penelitian

Pada penelitian ini dilakukan beberapa
tahapan metode penelitian dimulai dari
persiapan, pengumpulan data, analisis
data dan pengambilan kesimpulan.
Adapun bagan alir adalah sebagai
berikut :

srepd Beinikan Tentang :

1 Diapangan

2, Analisa Anggacan Biaya Sesuai SMI

1. shop Drawing Godung Radislogl Contor

Famak Sakit Grand Medistra

2. Analiva SHI 2016

Crambar | 3.2 Diagram Alir Metodelozi Penelitian

Flowchart

Kegiatan  pelaksanaan pelaksanaan
konstruksi dilapangan perlu diatur
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sedemikian rupa guna untuk
mewujudkan bentuk fisik bangunan
sesuai dengan perencanaan teknis dan
keuangan.Tahapan seluruh kegiatan ini
dapat dibuat secara skematis untuk
memudahkan membaca urutan dengan
baik yang biasanya dibuat dalam bentuk
flowchart. Flowchartadalah suatu bagan
dengan symbol yang menggambarkan
urutan proses secara mendetail dan
hubungan antara suatu proses dengan
proses lainnya dalam suatu program.
Tahapan pelaksanaan pekerjaan dapat
dilihat pada flowchartberikut :

|

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan pekerjaan persiapan
Pekerjaan Uitzet (Pengukuran)

Data Struktur :
Luas = Panjang x lebar
- Lahan =71,20mx 38,78 m =

2.761,13 m2 = 0,2 Ha
- Bangunan =44 m x 28 m= 1.232 m?

Analisa perhitungan struktur bawah
dapatdilihat sebagai berikut :

Pekerjaan Pondasi Tiang Pancang

Gambar 4.1 Pondasi Tiang Pancang

Nama Jumlah Sat | x | Banyak | = | Jumlah Sat
PC 4 2 Titik 4 3 Titile
PC 4A Titik 4 4 Titik
PC 7 Titik 7 49 Titik

7

7

9

PCTA Titik 7 Titik
PCTB Titik 7 Titik
PCS 2 Titike 18 Titile
PC 10 Titike 10 10 Titile
PC 11 Titik 11 33 Titik
PC 12 Titik 12 72 Titik
PC12A Titik 12 12 Titik
PC 14 2 Titike 14 28 Titile
Total 248 Titile

| |

o |us |

Pada dasarnya pemancangan pada
proyek ini terdiri dari pemancangan
itusendirisertapenyambungan/pengelas
antiang pancang 1 ke tiang pancang 2.

» Durasi pemancangan

Untuk alat pancang digunakan Jack in
pile dengan spesifikasi sebagai berikut :

=0,1 Ha
Jenis bahan= Tiang Pancang beton
Keliling
Penampang = Lingkaran @ 50 cm
> Lahan =21996 m =0,21 km
» Bangunan=144m  =0,14 km Mutu beton =K 500
Panjang tiang = 12 m
Pekerjaan Struktur Bawah .
Berattiang =3624kg
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Alat tiang pancang diesel hammer V20A
Hammer Series 4 dengan data-data
sebagai berikut :

Berathammer =5770kg
Energi per blow =4800 kg/m
Tinggi jatuh hammer = 20cm
Kecepatan blow =42 blow/min

1.  Durasi Pemancangan Tiang
Pancang
e Jumlah Titik Tiang Pancang = 248
titik
e 1 hari alat berat pemancang dapat
memancang tiang sebanyak 10 titik
dengan kedalaman tiang pancang 36

m, maka :

. 248 .
Durasi pemancangan = o - 25 hari.

» Biaya Pemancangan

e Harga sewa alat perbulan

o Dieselhammer V20A + Crawl Crane
=Rp. 1.296.000.000,00

o Sewa Alat Theodolit= Rp.3.000.000

Harga sewa alat perhari=
Rp.1.299.000.000,00 - Rp 50650000,00

30

Harga sewa alat perjam =

=R = Rp. 7.235.714,00
1 hari alat berat pemancang dapat
memancang 10 titik dengan kedalaman
tiang pancang 36 m, maka :

Panjang tiang pancang = 10 titik x 36
meter = 360 meter

o 360 m .
Maka produktivitas = =—— =52 m/jam

7jam
Harga sewa alat berat permeter alat
Rp. 7.235.714,00
52 m/jam

berat=

=Rp. 139.148,00 / meter
=Rp. 3.000.000,00 /hari

Pekerjaan Pilecap

1. Pembesian

ey [EE]
) i3 fie.8

2. Bekisting

3. Pengecoran

Perhimungan Beton Pondasi Pilecap/Poer
Total Jumlah N
Type P |x| L [x|T Fumlzh | x | Pilecap |~ Volume | Sat
PC 4 2.5 2.5 0.70| 4375 2 8.75 m3
PC4A | 25 342 0,70 5985 55985 [m3
PC7 3.6 4,00 12 | 17.28 120,56 | m3
17.28 m3
17.28 m3

-

PCTA | 3.6 4.00 12 ] 1728
PCTB | 3.6 4.00 12 ] 1728

||

PC 9 15 4.00 12 7.2 2 144 m3

PC 10 3.6 6.8 1.2 | 29.376 1 29,376 | m3

PC 11 3.6 6.8 1.2 | 28.37¢ 3 88.128 |m3

PC 12 5.5 4.00 14 30.8 6 1848 |m3

PC12A (4,00 6.8 1.2 32,64 1 32,64 |m3
2

PC14 [7.00 4;00 12 33,6 67.2 m3
Total 586.799 | m3

Pekerjaan Struktur Atas
Pekerjaan Lantai Lower Ground

Kolom
e Pembesian

a. Volume :16.93595Kg
Durasi

Berdasarkan tabel. Harga Satuan
Pekerjaan pembesian diperoleh

Produktivitas pekerjaan=10 /0,07 =
142,86 kg/ hari

Durasi
Volume Pekerjaan

~ Produktivitas x jumlah pekerja

. . 16.935,95 k
Sehingga Durasi= ———8_ =
142,86 kg x 11

11 hari =11 hari

133 ANALISA MANAJEMEN KONSTRUKSIPROYEK PEMBANGUNAN
GEDUNG KOPERASI ASTRA INTERNATIONAL JAKARTA PUSAT
Dedi Putra JayaGulo Y, Robinson Sidjabat 2, Rahelina Ginting

3)



Rencana Anggaran Biaya

Tabel 4.26 Harga Satuan Pekerjann Pembesian kg

S Tumlal
No Ursdan Kode | Setvan | Koefiden Hergs Sabian Harga
(Rp) 4
(Bp)
A | TENAGA KERJA
Pekera Lol |OH 0,070 00.000,00 | 6.930,00
Tukang Besi LOZ |OH 0.070 120.000.00 | E.40000
Kepala Tokang | L.03 | OH 0,007 135.000.00 445,00
Mandor L04 |OH 0.004 135.000.00 54000
JUMLAH UPAH 16 815.00
B | BAHAN
Besi baton
| (polos /ulir) Kz 1030 17.501.00 15.691.00
Kawat Kg 0150 28.681.00 4.302.15
TUMLAH HARGA
BAHAMN 22.993:1%
C | Jumlsh A+B 39.808.15
Onverhiead & Profit (Contoh
D | 15%) 15%0 % D (Mak sinuum ) 587123
E | Harga Satuan Pekeaan {C+D) 4577938

RAB = Volume x Harga Satuan
Pekerjaan

RAB =35.176,50 x Rp.45.779,38
=Rp. 1.610.35.360,57

> Bekisting

Kolom Thuran Jumlah | pme
Kolom
P L T
K1 0.8 0.8 33 2 21,12
K2 0.8 0.8 33 2 21,12
K3 0.7 0.7 3.3 4 36,96
K4 0,7 0,7 33 15 138,60
K5 0.6 0.6 3.3 4 31,68
K6 0.6 0.6 33 5 39.60
289,08

» Luas : Panjang x Lebar

= 289,08 m2
Perhitungan Durasi
Kapasitas Produksi (Qt)

Berdasarkan analisa harga satuan
pekerjaan bekisting / 10 m2 diperoleh
produktifitas :

7jam

menyetel bekisting = Toma

Produktifitas

Produktifitas
~ 15m2 / hari

= “’“’62 = 15,15 m2

)

Durasi pekerjaan adalah total volume
dibagi kapasitas perhari,

Total durasi bekisting =4 hari

Tabel 4.28 Huga Satua Pekerjam Bekisting

. i . Harga Jumlah
N Uraian Kode | Sat. | Koefisien Satuan (Rp) | Harga (Rp)

A | Tenagn Kerja

[ Pekera aH 086 | S000000 | £9400.00
Tukang Kave OH 033 120,000.00 39.600.00
— [Kepala Tukang OH 0.033 | 135,000.00 145500
Mandot OH 0033 | 135.000.00 445500
Jumlah S
Harea Upah 107.910.00
B |BAHAN
Kavu Kealas IT1 m3 0.04 | 330000000 [ 132 000.00
PalmScm—12em kg 04 18,000.00 720000
| Mmyak Bekisting tifer 02 28,000.00 3,800.00
| |BabkKawmklsl m3 0.015 | 3,300.000.00 49:500.00
et ieniD Lbr 035| 11220000 3827000
| mm
Dolken knyus- " - A
100w —pun 4m B 2| 2000000 | 4000000
Jumish
Harga 27377000
| Bahan
C [PERLATAN
Jumlah
Harga
Pexalatan
| Sl 1 381.680.00
E Overhead & 15%xD
Profit (Mabsimum) 37.231.00
F Horga Satuan
Pelierjaan (D-E) 438.832.00

RAB = Volume x Harga Satuan

Biaya =289,08m2 x Rp. 447.710,64
= Rp. 129.424.191,00

» Pengecoran

Kolom Uluran Jumlah Wolume
Kolom
P L T

K1 0.8 0.8 33 2 422

K2 0.8 0.8 33 2 422

K3 0.7 0.7 33 4 6.47

K4 0.7 0.7 33 15 2426

K5 0.6 0.6 33 4 475

Ko 0.6 0.6 33 5 5,94
49,86

» Perhitungan Beton

Volume : Panjang xLebar x Tinggi
=49,86m3

Perhitungan Durasi

Kapasitas Produksi (Qt)

Durasi = Kapasitas produksi
Tower Crane =26,88 m3/hari

. - 289,08m2 _
Durasi menyetel bekisting = To1omzre - _ volumepekerjaan
3'18 hari = 4 hari _kapasitasproduksi
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49,86m3

" 26,88m3 /harix1grup

=1.85hari =~ 2 hari

Total Durasi Pengecoran = 2 Hari

Rencana Anggaran Biaya

Tabel 4 30 Harga Saman Peleerjaan beton Fe 25 Mpa/m3

14 [Pk s Tem PR

T3 PR R ORI CO B

Pekes by Brantost Thane P swcms Tivagsn
[

AT

3
111432700

1803 806 28]

=1e

—
e
2

1107 San snnas]

7| leleele el |2 [ lpkE

FrETTEE

Harza Jumlah
No Urnisn Kode | Sat. Korefisien Satuan Harga (Rp)
(Bp)
A_| Temaga Kegan
P&G‘jl OH 0074 9000000 6.650.00
Tukang Beton OH 0037 120, 000.00 4,440.00
Mandor OH Q037 | 13500000 499500
Turnlah
5o 16,095.00
B | BAHAN
Barton Ready Mix me 100 | 880.000.00 | 880.000.00
Turmlah
. Hiari B i SE0.000.00
C | PERLATAN
Conrrete Putrg w3 106 | 3450000 245400,00
Turlah
Harga 27568
Peralatan
D | Jumlah A+B+C 1.257.775 00
E | Overbend & Profic 1321y 188 65524
= | Mnksimum) -
Biava Pengenomn =
| F | G oy 10607400 | 106.075.00
& | o 1592 91625

RAB = ), Volume x Harga Satuan
Pekerjaan
RAB=49,86m3 x Rp. 1.466.769,00
=Rp. 73.133.102,30

1. Rekapitulasi

biaya

135

rencana

anggaran
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2. Time Schedule
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5. SIMPULAN
Simpulan

Dari hasil penelitian dengan data dan
informasi yang telah diperoleh, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode pelaksanaan pembangunan
gedung Koperasi Astra Internasional

jalah  dimulai dari pekerjaan
persiapan, pembersihan dan
pengukuran lahan, kemudian

pekerjaan struktur Bawah dan
struktur Atas Gedung.

2. Hasil perhitungan rencana anggaran
biaya untuk pekerjaan struktur yang
saya peroleh berdasarkan hasil
analisa adalah Rp.
35.372.242.130,92 (Tiga Puluh Lima
Milyar Tiga Ratus Tujuh Puluh Dua
Juta Dua Ratus Empat Puluh Dua
Ribu Seratus Tiga Puluh Rupiah).

3. Berdasarkan analisa waktu
pelaksanaan pekerjaan struktur
diperoleh lama waktu pelaksanaan
adalah 608 hari (20,5 bulan).
Sehingga terdapat perbedaan waktu
pelaksanaan yang direncanakan dari
proyek.
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